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1.1.  Latar Belakang/ Sejarah Perusahaan
Pabrik Gula Kwala Madu merupakan salah satu dari enam proyek pabrik

gula pertama dari 18 proyek pabrik gula pemerintahan RI yang direncanakan akan

kepada Joint Sugar Projects Unit (JSPU) / Kantor Proyek Gula Bersama (KPGB)

Surabaya.
Sesuai kontrak pemerintah RI dengan Zosen yang ditanda tangani tanggal
23 November 1981 dan mulai berlaku tanggal 6 Februari 1982, pabrik harus

diselesaikan dalam waktu 24 bulan yaitu tanggal 6 Februari 1984 ditambah
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keterlambatan yang dapat diterima selama 14 hari. Ternyata Pabrik Gula Kwala
Madu dapat diselesaikan (dalam arti dapat beroperasi) 1 bulan lebih maju dari
ketentuan kontrak yaitu tanggal 20 Januari 1984.

Pabrik Hula Kwala Madu bekerja secara kontinu 24 jam sehari dalam masa

giling yang dibagi menjadi 3 shift jam kerja, tiap shift 8 jam dan istrahat 1 jam.
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memperhatikan akan adanya kemufigKinan perluasan ataupun pengembangan
pabrik. Semua ini dimaksudkan untuk meningkatkan kwalitas dan kwantitas produk

dalam hal ini adalah ganda.
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1.3.  Struktur Organisasi

Organisasi adalah persekutuan antara dua orang atau lebih yang bekerja
sama, serta secara formal terikat dalam rangka pencapaian suatu tujuan yang
dibutuhkan. Dalam hal ini organisasi terdapat seseorang/beberapa orang yang
disebut atasan dan seseorang/sekelompok orang yang disebut bawahan.

Timbulnya organisasi
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kepada pencapaian tujuan pokok organisasi. Supaya semua kegiatan yang berbeda-

beda dapat diselaraskan satu sama lain dan berjalan serempak menuju kepada
pencapaian tugas akhir. Dengan demikian perlu ada yang mengarahkan dan

menyelaraskan.
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Tindakan penyelerasan dan pengarahan ini disebut dengan istilah
mengkoordinasikan. Koordinasi adalah tugas dari administrator, manajemen dan
supervisor, terhadap kegiatan-kegiatan bawahan masing-masing. Dalam hal ini
manajemen juga diartikan sebagai suatu proses koordinasi yang meliputi kegiatan

mengarahkan, menyelaraskan semua tindakan para bawahan yang berbeda-beda

termasuk menyelaraskan sumber-sumber=dana, alat perlengkapan, metode Kerja,
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Gambar 1. Struktur Bagan Organisasi PG. Kwala Madu




1.4. Latar Belakang Permasalahan

Kapasitas merupakan tingkat output kuantitas output dalam suatu tertentu,
dan kuantitas tertinggi dari output yang memungkinkan selama waktu tersebut.
Kapasitas produksi dalam setiap memproduksi suatu output merupakan hal yang
sangat penting, karena kapasitas produksi sering tidak sesuai atau tidak terpenuhi

dengan kemampuan

dengan kapasitas produksi yang tersedia;, jumlah tenaga kerja, jumlah jam kerja,

serta fasilitas/peralatan yang dimiliki perusahaan.
Demikian halnya dengan Pabrik Gula Kwala Madu dalam memproduksi
gula dipengaruhi ketersediaan bahan baku tebu giling yang dihasilkan dari kebun

sendiri. Hasil panen tebu giling dari kebun setiap hari diusahakan diolah secepatnya
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karena jika dibiarkan menumpuk terlalu lama akan mengurangi hasil gula. Fluktuasi
produksi tebu giling yang dihasilkan, juga akan mempengaruhi kegiatan produksi
dalam pabrik karena sering terjadi produksi tebu giling yang dihasilkan lebih besar

atau lebih kecil (tidak terpenuhi) dari kapasitas produksi yang tersedia.

1.5.  Rumusan Permasalahan

..E’,; disi dan tempat kerja yang

lebih baik.
3. Memberikan pengalaman bagi mahasiswa dalam menyelesaikan masalah di

dalam lapangan
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